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Abstract

This research aims to know the effort of achievement motivation at public road child passing group tuition in house halting place Insan Mandiri Bukit Duri, South Jakarta. The dependent  variable was achievement motivation and the independent variable was group tuition. The research did to 31 public road children in house halting place Insan Mandiri, Bukit Duri, South Jakarta. Technique data collected  were  scale achievement motivation, interview, documentation and observation non participant. The data were analized using analysis non parametric using technique rank test Wilxocon. The result of the analysis score p was 0,343, with level signifikansi  5%  showed that p>0,05. It means that the hypothesis can’t be accepted, so there wasn’t increased achievement motivation to respondent before dan after intervension.
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Pendahuluan 
Kemiskinan adalah masalah yang terus-menerus ada di setiap negara, terutama di negara-negara berkembang, termasuk Indonesia. Kemiskinan merupakan standar hidup yang rendah berupa adanya kekurangan materi pada seseorang atau sejumlah orang dibandingkan dengan standar hidup rata-rata masyarakat yang lain. Seseorang yang hidupnya berada dibawah garis kemiskinan, pendapatannya tidak dapat memenuhi kebutuhan hidup yang paling pokok, seperti makan dan tempat tinggal untuk kehidupan sehari-harinya. 


Masalah yang berkaitan dengan kemiskinan adalah pengaruh  kemiskinan bagi pertumbuhan dan perkembangan hidup anak-anak, karena mereka terpanggil untuk membantu orang tuanya bekerja untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka sehari-hari. Di Jakarta banyak terlihat kumpulan anak usia sekolah yang menghabiskan sebagian besar waktunya di jalan-jalan atau tempat-tempat umum untuk mencari nafkah dan mereka ini sering disebut "anak jalanan". Mereka terpaksa bekerja dan putus sekolah untuk mencari nafkah baik untuk dirinya sendiri maupun untuk membantu ekonomi keluarganya. Mereka cukup merasa senang dengan kehidupan yang dijalaninya, karena merasa dirinya telah membantu meringankan beban kedua orang tuanya. Namun tidak demikian bagi pemerintah, karena keadaan ini menjadi suatu permasalahan sosial yang harus diatasi. 
Salah  satu  masalah  sosial  yang muncul di  Indonesia  khususnya kota besar, seperti Jakarta adalah dengan meningkatnya jumlah anak jalanan. Berdasarkan hasil survei penyandang masalah kesejahteraan sosial yang dilakukan oleh Biro Pusat Statistik dan Departemen Sosial pada tahun 2000 memperkirakan jumlah anak jalanan di Jakarta sekitar 50.000 anak, yang terdiri dari 83% laki-laki dan 17% perempuan. Berdasarkan data penelitian yang sama, Prasadja dan Agustian (2000), melaporkan bahwa anak jalanan di Jakarta yang berusia 13-15 tahun sebesar 40% dan 16-18 tahun sebesar 30%. Dari mereka yang sudah putus sekolah sekitar 60% hingga 70% tidak mau melanjutkan sekolah dengan berbagai alasan, antara lain malu karena sudah besar, sudah tidak mampu mengikuti, lebih senang bekerja dan ingin membantu orang tua.
Anak jalanan umumnya dibagi tiga kelompok, yaitu anak yang hidup dijalanan, anak yang bekerja di jalanan dan anak yang rentan menjadi anak jalanan. Mereka terus-menerus menghadapi permasalahan, seperti korban kejahatan, eksploitasi pekerjaan dan seks, pengaruh lingkungan yang negatif, kurangnya pendidikan dan kekerasan lainnya di jalanan. Mereka bekerja sebagai penjual kantong plastik, penyemir sepatu, pengasong, pengamen, pengemis, pemulung, penjual koran dan sebagainya. Mereka tidak sekolah lagi, bahkan sebagian diantaranya telah meninggalkan keluarganya. Hidup tanpa kontrol orang tua, ditambah dengan berbagai pengaruh jalanan membuat anak tidak berdaya dan terjerumus ke dalam perilaku yang kurang baik, seperti kecanduan merokok, minuman keras / obat-obatan, seks, berjudi dan berkelahi. Lebih dari itu, kehidupan di jalanan lambat laun mempengaruhi anak yang tercermin dalam sikap dan perilakunya, seperti bebas, liar, susah diatur, menuruti kesenangannya sendiri dan tidak peduli resiko atau reaksi orang lain.

Kebanyakan anak jalanan yang berada di Rumah Singgah Insan Mandiri Bukit Duri, Jakarta Selatan bekerja sebagai pengamen di bus kota atau kereta api. Mereka terbagi dalam beberapa kelompok musik / mengamen dan masing-masing kelompok mempunyai waktu tersendiri untuk pergi mengamen. Waktu mengamen mereka ada yang sama dan ada juga berbeda, ada yang mulai pukul 08.00 – 12.00 WIB, 13.00 – 16.00 WIB dan ada juga yang waktu mengamennya tidak tentu. 


Para anak jalanan ini sangat suka menyanyi, suara dan permainan alat musik mereka cukup bagus dan enak untuk dinikmati. Saat di Rumah Singgah mereka sering latihan dan pada umumnya lagu yang mereka mainkan adalah lagu-lagu yang berirama gembira, bernuansa kedaerahan yang dimodifikasi, berjiwa muda dan enak untuk didengar. Untuk menunjang penampilan, mereka  menggunakan alat musik, sehingga penampilan mereka benar-benar cukup bagus, patut mendapatkan ancungan jempol dan penghargaan yang sepantasnya atas karya seni mereka ini.


Ada beberapa anak jalanan di Rumah Singgah Insan Mandiri Bukit Duri Jakarta Selatan yang mempunyai motivasi berprestasi cukup tinggi dalam bidang seni menyanyi. Mereka sering mengikuti festival-festival musik dan begitu berambisi untuk membuat rekaman, sehingga mereka pernah dimanfaatkan oleh pihak yang tidak bertanggung jawab untuk direkam suaranya, tetapi tidak diberi imbalan. Anak jalanan ini punya cita-cita untuk menjadi penyanyi yang terkenal, karena mereka punya keinginan untuk menjadi orang sukses dan keluar dari kehidupan jalanan.     

Berdasarkan uraian diatas, peneliti merasa tertarik untuk melihat motivasi berprestasi kelompok anak jalanan yang memiliki prestasi musik cukup baik untuk kemudian mereka dijadikan model bagi kelompok lainnya. Dengan demikian                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                diharapkan kelompok anak jalanan yang lainnya juga akan memiliki motivasi berprestasi yang tinggi, sehingga akhirnya mereka bisa menghasilkan karya seni yang diakui dan mendapat penghargaan dari semua pihak. Dengan menghasilkan karya seni yang diakui dan mendapat penghargaan dari semua pihak, diharapkan anak-anak jalanan ini bisa keluar dari kehidupan jalanan yang keras dan memulai kehidupan barunya sebagai “seniman” yang profesional. 

Tinjauan Pustaka

Winkel (1991)  menyatakan  bahwa  motivasi  berprestasi  adalah daya penggerak dalam diri individu untuk mencapai taraf prestasi setinggi mungkin demi penghargaan terhadap diri sendiri. Menurut  Mc  Clelland (1987),   motivasi   berprestasi adalah suatu usaha yang mendorong seseorang untuk mencapai sukses dan bertujuan untuk berhasil dalam persaingan berdasarkan standar keunggulan. Motivasi berprestasi ini muncul ketika individu berinteraksi dengan lingkungan sosialnya.
Murray  (Hall & Lindzey, 1997)  lebih  lanjut  menjelaskan  pengertian   motivasi
berprestasi dalam kaitannya dengan standar keunggulan. Selain berorientasi pada prestasi diri, juga berorientasi pada prestasi orang lain. Dengan kata lain motivasi berprestasi adalah suatu keinginan untuk melakukan sesuatu secepat dan semandiri mungkin, berusaha untuk mengunggulkan diri dan menyaingi orang lain serta meningkatkan harga diri dengan menyalurkan bakat secara berhasil.
Berdasarkan pendapat dari beberapa tokoh diatas, maka dapat diperoleh kesimpulan bahwa motivasi berprestasi adalah sebuah keinginan atau sesuatu yang mendorong individu untuk berusaha mencapai standar keunggulan tertentu secepat dan semandiri mungkin, berdasarkan ukuran diri sendiri maupun berdasarkan prestasi orang lain, berusaha untuk mengunggulkan diri dan menyaingi orang lain serta meningkatkan harga diri dengan menyalurkan bakat secara berhasil.

Menurut  Mc Clelland (1987), faktor-faktor  yang  mempengaruhi  motivasi berprestasi, yaitu :

a.   Tingkat energi umum dari individu (faktor biologis)

b.   Pengaruh kebudayaan, khususnya pandangan keluarga mengenai  pendidikan dan 

      keberhasilan

c.   Pengasuhan anak yang menyangkut perkembangan independensi, rasa percaya 

     diri dan keinginan-keinginan untuk melakukan yang terbaik.

Gage and  Berliner (1984)  menyatakan ada beberapa faktor yang  mempengaruhi motivasi berprestasi pada diri individu, yaitu :
a.  Minat 

b.  Kebutuhan

c.  Nilai

d.   Sikap

e.   Aspirasi

f.   Insentif

Menurut Mc Clelland (1987), ada beberapa karakateristik individu yang memiliki motivasi berprestasi tinggi, yaitu :

a.   Tanggung jawab pribadi

b.   Mempertimbangkan resiko pemilihan tugas

c.    Membutuhkan umpan balik

d.    Keinginan untuk menjadi yang terbaik


Edwards (Hakim dkk, 2001) menunjukkan ciri-ciri motivasi berprestasi tinggi adalah :

a. Melakukan sesuatu dengan sebaik-baiknya
b. Melakukan sesuatu dengan sukses
c. Mengerjakan sesuatu dan menyelesaikan tugas yang memerlukan usaha dan keterampilan
d. Ingin menjadi penguasa terkenal / terpandang dalam suatu bidang tertentu
e. Mengerjakan sesuatu yang sangat berarti atau penting
f. Melakukan sesuatu pekerjaan  yang sukar dengan baik
g. Menyelesaikan teka-teki dan sesuatu yang sukar
h. Melakukan sesuatu yang lebih baik dari orang lain.
i. Menulis novel atau cerita yang hebat dan bermutu.
Anak Jalanan
Kusumanegara dan kawan-kawan (1994)  mendefinisikan  anak jalanan sebagai anak yang berusia dibawah 18 tahun yang melakukan aktivitas baik secara teratur maupun tidak di jalanan atau tempat-tempat umum untuk bekerja demi memenuhi kebutuhan pribadinya maupun untuk membantu perekonomian keluarganya. Menurut peserta Lokakarya Nasional Anak Jalanan yang diselenggarakan oleh Depsos pada bulan Oktober 1995, anak jalanan adalah anak yang sebagian besar menghabiskan waktunya untuk mencari nafkah atau berkeliaran di jalanan atau tempat-tempat umum lainnya dan rata-rata berusia 6-18 tahun.

Berdasarkan hal diatas, maka dapat disimpulkan bahwa anak jalanan adalah anak  berusia antara 6-18 tahun yang menghabiskan sebagian besar waktunya untuk mencari nafkah di jalanan atau tempat-tempat umum demi memenuhi kebutuhan pribadinya maupun untuk membantu perekonomian keluarganya.

Departemen  Sosial  menggolongkan  anak  jalanan  dalam 3  kategori, yaitu :

a. Anak  yang  bekerja  di  jalanan (Children On The Street)
b. Anak yang  hidup di jalanan (Children Of The Street)
c. Anak  yang rentan  menjadi  anak  jalanan  karena  ajakan  dari teman atau pelarian dari lingkungan keluarga yang tidak harmonis dan biasanya keadaan ekonomi  mereka cukup, namun mereka bekerja di jalan-jalan.

Dari  beberapa  penelitianyang  telah dilakukan, ditemukan beberapa faktor yang 
berperan dalam timbulnya anak jalanan, yaitu 

 a.   Ekonomi
 b.   Keluarga yang tidak harmonis
 c.   Kepadatan  penduduk dan buruknya perencanaan lingkungan perkotaan akibat  

       urbanisasi dan perkembangan industri yang membuka peluang kegiatan ekonomi 
       di jalan-jalan.
Rumah Singgah
   
 Rumah Singgah merupakan model penanganan anak jalanan yang memperhatikan karakteristik anak jalanan. Rumah Singgah melayani anak jalanan yang bekerja dan tinggal di terminal, pasar, stasiun dan lampu merah dengan model rumah terbuka, dimana anak jalanan bebas datang kapan saja untuk mengadukan masalahnya, mendapat bimbingan atau nasihat, beristirahat, mandi, menonton TV, membaca buku, bertanya kepada Pekerja Sosial, memainkan alat musik, bernyanyi, bercerita, melukis, menggambar, bimbingan belajar bagi anak yang meneruskan sekolah dan tutorial bagi anak yang putus sekolah.

 Di  Rumah Singgah, secara  perlahan  Pekerja  Sosial  mendapat  masalah akan 

kebutuhan anak satu persatu. Ada juga Petugas Lapangan yang berusaha membimbing anak untuk mengerti norma sosial yang berlaku dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, anak jalanan juga memperoleh kegiatan pemberdayaan yang sesuai dengan kemampuan dan cita-citanya. Melalui tahap-tahap ini Rumah Singgah menjadi wahana, perantara, fasilitator bagi anak jalanan untuk keluar dari kehidupan di jalanan.

 Rumah  Singgah  merupakan  tempat  dimana  Pekerja Sosial dan anak jalanan 

saling berhubungan secara informal, bersahabat dan adanya rasa kekeluargaan. Pekerja Sosial bertindak sebagai orang tua, kakak atau sahabat bagi mereka. Sebagai suatu tempat untuk bertemu, Rumah Singgah menyediakan informasi mengenai kegiatan keterampilan dan kesempatan bekerja bagi anak. Pekerja Sosial membantu anak jalanan untuk mengakses dan mendapatkan pelayanan di Rumah Singgah. 


Rumah Singgah juga melakukan pencegahan  terhadap  anak yang terlanjur di
jalanan dengan meluruskan kembali perilaku anak yang tidak sesuai dengan norma-norma dan mengembangkan potensi yang mereka miliki. Untuk mencapai hal itu, Rumah Singgah mengembangkan kegiatan di jalanan, resosialisasi, pemberdayaan anak dan keluarga. Dari sini diharapkan anak dapat kembali ke rumah orang tuanya, panti, keluarga pengganti atau memperoleh pekerjaan yang lebih baik dan mampu memperlihatkan sikap dan perilaku yang positif, normatif dan produktif.

Metode Penelitian
Variabel-Variabel Penelitian

Variabel yang terdapat dalam penelitian ini meliputi variabel terikat yaitu motivasi  berprestasi dan variabel  bebas adalah bimbingan kelompok.
Subjek Penelitian

Populasi  dalam penelitian ini adalah anak jalanan yang ada dalam binaan Rumah Singgah Insan Mandiri Yayasan An-Nur Muhiyam yang rutin datang ke Bukit Duri, Jakarta Selatan, berjumlah 31 orang anak jalanan, berusia antara 6-22 tahun, berjenis kelamin laki-laki dan perempuan. 

Dalam pengambilan sampel, peneliti menggunakan metode observasi non partisipan dengan menggunakan pedoman observasi berdasarkan landasan teori yang dikemukakan oleh Derlega et.al (1993), serta meminta informasi dari petugas Rumah Singgah dan anak-anak jalanan yang berada di Rumah Singgah. Tujuannya adalah untuk melihat seberapa besar perilaku yang menunjukkan motivasi berprestasi pada kelompok anak jalanan di Rumah Singgah Insan Mandiri Yayasan An-Nur Muhiyam Bukit Duri, Jakarta Selatan. Dari hasil yang diperoleh, peneliti dapat menentukan kelompok anak yang memiliki motivasi berprestasi rendah untuk kemudian dilakukan intervensi secara lebih intensif dengan melibatkan kelompok anak yang memiliki motivasi berprestasi tinggi, hingga akhirnya motivasi berprestasi pada kelompok anak jalanan yang rendah bisa menjadi tinggi.

Metode Pengumpulan Data 


Alat yang digunakan untuk mengumpulkan data dan mengambil sampel dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan skala motivasi berprestasi yang dibuat sendiri berdasar dari karakateristik individu yang memiliki motivasi berprestasi tinggi yang dijelaskan oleh Mc Clelland (1987), yaitu tanggung jawab, umpan balik, mempertimbangkan resiko dan keinginan untuk menjadi yang terbaik sebanyak 48 aitem. Data mengenai bimbingan kelompok diambil dalam bentuk bimbingan kegiatan bersama dengan setiap subyek secara bergantian dan berkelompok (bimbingan kelompok). Bentuk intervensi  yang dilakukan dalam penelitian ini adalah bimbingan kelompok  melalui  media  permainan  dalam  kelompok  kecil yang didasari oleh psikologi Gestalt dan psikologi Humanistik yang mengutamakan pengembangan pribadi. Permainan-permainan dalam intervensi ini pada dasarnya diambil dari buku ‘Proses Pengembangan Diri’oleh Hildegard Wenzler-Cremer dan Maria Fischer yang kemudian dimodifikasi dan disesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi di lapangan. Peneliti juga melakukan observasi partisipatif, interview dan dokumentasi untuk mengumpulkan data tambahan.
Dalam   penelitian   ini, peneliti   menggunakan    teknik    analisis   non   parametric 

(distribusi bebas), hal ini disebabkan karena jumlah subyek yang sedikit. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji peringkat Wilxocon dengan menggunakan perhitungan program SPSS versi 10.01. 

Prosedur pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Peneliti membagi rating scale interview skala motivasi berprestasi pada kelompok anak jalanan yang sudah ditentukan.
b. Dari skala motivasi berprestasi tadi dibuat skala observasinya untuk kemudian dicocokan dengan hasil di Rumah Singgah dan lapangan, sehingga akan diperoleh data yang akurat.
c. Peneliti kemudian membagi rating scale interview sebagai data penunjang yang berisi tentang data diri pribadi dan keluarga anak jalanan, juga melakukan wawancara secara terbuka kepada petugas Rumah Singgah dan pada kelompok anak jalanan itu sendiri.
Metode Analisis Data
Peneliti  menggunakan  teknik  analisis non parametric (distribusi bebas), 
hal ini disebabkan karena jumlah subyek yang sedikit. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji peringkat Wilxocon dengan menggunakan perhitungan program SPSS versi 10.01. 

Intervensi  

Intervensi peningkatan motivasi berprestasi direncanakan sebagai berikut :

1. Difokuskan   pada   indikator   karakteristik  motivasi  berprestasi  yang   dapat di deteksi dari respon subyek terhadap aitem-aitem skala motivasi berprestasi dan  skala  observasi.  
2. Menggali informasi lebih dalam mengenai subyek berdasarkan skor skala motivasi berprestasi dan skala observasi subyek

3. Dilakukan dalam bentuk bimbingan kegiatan bersama dengan setiap subyek secara bergantian dan berkelompok (bimbingan kelompok).

Bentuk intervensi  yang dilakukan dalam penelitian ini adalah:

 a.   Bimbingan Kelompok 
 b.   Konseling  Supportif 
  c.   Pelatihan 
Hasil

Analisis data penelitian ini menggunakan teknik Wilcoxon Signed Rank Test dengan 
bantuan program komputer SPSS versi 10.01 Windows, dan hasilnya seperti tampak  dibawah ini :

	
	Sebelum-Sesudah

	Z

P Asymp Sign (2 tailed)
	· 0,949

      0,343


Nilai  p diperoleh  dengan  mengkorelasikan  skor  total  skala  observasi motivasi

berprestasi dari tiap responden sebelum dan sesudah intervensi. Taraf siginifikansi yang ditentukan adalah 5 %, mengingat jumlah responden yang kecil. Berdasarkan data yang diperoleh, menunjukkan p > 0,05 maka hipotesis nihil (Ho) diterima. Ini berarti tidak ada peningkatan motivasi berprestasi  yang signifikan  pada responden sebelum dan sesudah intervensi.
Intervensi
Pemberian  intervensi  dimulai  pada  minggu  ke-V  sampai  minggu  ke-VII  dengan 
bentuk-bentuk kegiatan seperti : 
1. Bimbingan kelompok

Diberikan pada 10 anak jalanan di Rumah Singgah dengan  melakukan diskusi kelompok mengenai motivasi berprestasi. Bimbingan ini ditujukan agar responden yang juga merupakan bagian dari kelompok menyadari bahwa dirinya memiliki tanggung jawab, baik itu pada dirinya sendiri, orang lain ataupun pada Tuhan. Bentuk tanggung jawab yang dijelaskan kepada responden adalah bekerja keras dan menyelesaikan tugas dengan baik. 
2. Konseling Suportif

Pemberian konseling dilakukan pada saat peneliti sedang berkunjung ke Rumah Singgah dan responden sedang berada sendirian atau di jalanan ketika responden sedang istirahat setelah mengamen. Konseling biasanya dengan memberikan dukungan dan semangat kepada responden untuk berusaha secara maksimal keluar dari kehidupan jalanan yang keras, juga agar mereka tidak menyerah begitu saja pada nasib. 
3.  Kegiatan kelompok

Kegiatan kelompok yang dilakukan yaitu berupa games atau permainan yang dilakukan secara berkelompok. Kegiatan ini bertujuan untuk membangun kerjasama kelompok dan rasa percaya satu sama lain diantara kelompok responden. Kegiatan yang banyak dilakukan dihalaman Rumah Singgah ini sangat disukai oleh responden, karena dapat menghibur dan berolahraga. Permainannya berupa “Menjaga Harta Karun”, permainan “Daftar Kekuatan” dan permainan “Raja Yang Tersinggung”.
4.   Pelatihan atau training Motivasi Berprestasi

Pelatihan ini bertujuan untuk mengarahkan pandangan hidup responden dan meningkatkan motivasi berprestasi responden, sehingga obsesi atau cita-cita responden nantinya dapat terwujud, karena para responden ini telah mempunyai pandangan hidup yang baru. 

Hasil Intervensi 

1.  Faktor  Tanggung  Jawab

a.  Sebelum  Upaya  Intervensi

Pada faktor  tanggung  jawab  ini  terdapat  dua indikator, yaitu bekerja keras dan 
menyelesaikan tugas dengan baik. Pada tahap ini peneliti mengadakan observasi
terhadap subjek dan hasilnya subjek biasa-biasa saja dalam mengerjakan tugas. 
Observasi ini terlihat di Rumah Singgah dan lapangan.  
     b.  Sesudah  Upaya  Intervensi

Setelah dilakukan intervensi dan kemudian dilanjutkan dengan observasi mean subjek hanya mengalami sedikit peningkatan, yaitu masing-masing dari 2,9 menjadi 3,1 untuk indikator bekerja keras dan 2,8 menjadi 3,2 untuk indikator menyelesaikan tugas dengan baik. Ini berarti bahwa subjek masih tetap biasa-biasa saja dalam mengerjakan tugas.
2.  Faktor  Mempertimbangkan Resiko

     a. Sebelum  Upaya  Intervensi

Pada   faktor  mempertimbangkan   resiko   ini   terdapat  dua , yaitu suka sesuatu yang menantang dan mengerjakan tugas mesikpun sulit. Pada tahap ini peneliti mengadakan observasi terhadap subjek dan hasilnya subjek tidak berani mengambil resiko, karena subjek ragu-ragu dalam mengerjakan sesuatu yang sulit. Observasi ini terlihat di Rumah Singgah dan lapangan.  
      b.  Sesudah  Upaya  Intervensi

Setelah dilakukan intervensi dan kemudian dilanjutkan dengan observasi, subjek hanya mengalami sedikit peningkatan pada indikator suka sesuatu yang menantang, yaitu subjek mulai menyukai sesuatu yang menantang, tetapi kurang berani dalam mengambil resiko, karena subjek masih tetap ragu-ragu bila mengerjakan sesuatu yang sulit.   
3.   Faktor  Umpan Balik

      a.   Sebelum  Upaya  Intervensi

Pada faktor  umpan  balik   ini   terdapat   dua   indikator,  yaitu menerima kritik dan saran, juga mau memperbaiki kesalahan. Pada tahap ini peneliti mengadakan observasi terhadap subjek dan hasilnya subjek kurang menyukai kritik dan saran, juga mau memperbaiki kesalahan kalau ada yang memberitahu. Observasi ini terlihat di Rumah Singgah dan lapangan.  
      b.  Sesudah  Upaya  Intervensi

Setelah dilakukan intervensi dan kemudian dilanjutkan dengan observasi, mean subjek hanya mengalami sedikit peningkatan, yaitu masing-masing dari 2,6 menjadi 3,0 untuk indikator menerima kritik dan saran dan  2,9 menjadi 3,0 untuk indikator mau memperbaiki kesalahan. Ini berarti subjek masih tetap kurang menyukai kritik dan saran, juga hanya mau memperbaiki kesalahan kalau ada yang memberitahu. 
4.   Faktor  Keinginan Menjadi Yang Terbaik

      a.  Sebelum  Upaya  Intervensi

Pada  faktor  keinginan  menjadi yang terbaik  ini  terdapat  dua indikator, yaitu mempunyai keinginan untuk lebih baik dari orang lain dan berusaha secara maksimal. Pada tahap ini peneliti mengadakan observasi terhadap subjek dan hasilnya subjek tidak mempunyai keinginan untuk lebih baik dari orang lain dan tetap berusaha secara maksimal, tetapi dengan setengah hati. Observasi ini terlihat di Rumah Singgah dan lapangan.  
      b.  Sesudah  Upaya  Intervensi

Setelah dilakukan intervensi dan kemudian dilanjutkan dengan observasi, subjek mengalami peningkatan pada indikator mempunyai keinginan untuk lebih baik dari orang lain, sedangkan pada indikator berusaha secara maksimal tidak mengalami perubahan sama sekali. Subjek tetap berusaha secara maksimal, tapi dengan setengah hati, namun subjek menjadi punya keinginan untuk lebih baik dari orang lain.  

Pembahasan

Berdasarkan  hasil uji statistik nilai p > 0,05, maka hipotesis nihil (Ho) diterima. Ini berarti tidak ada peningkatan motivasi berprestasi yang signifikan pada semua responden sebelum dan sesudah intervensi. Hal ini dapat dilihat dari sedikitnya peningkatan skor skala observasi dan interview motivasi berprestasi pada responden terhadap semua faktor dan indikator skala motivasi berprestasi, bahkan ada skor skala observasi dan interview yang tetap. 

Setelah diadakan intervensi ditemukan ada dua faktor yang mengalami sedikit peningkatan, yaitu faktor suka sesuatu yang menantang dan adanya keinginan untuk lebih baik dari orang lain. Meskipun hanya mengalami perubahan yang sedikit, ini tetap menunjukkan adanya peningkatan motivasi berpresatasi pada kelompok anak jalanan yang di intervensi. 

Tidak adanya peningkatan yang signifikan terhadap motivasi berprestasi pada kelompok anak jalanan yang di intervensi, kemungkinan disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu :

1. Waktu praktek kerja lapangan yang cukup singkat, sehingga untuk melakukan observasi dan pelaksanaan intervensi yang lebih mendalam menjadi kurang berhasil.

2. Sulitnya bertemu dengan responden. Hal ini disebabkan mereka harus pergi mengamen setiap hari dan terkadang mereka tidak datang ke Rumah Singgah, meskipun mereka sudah membuat janji dengan peneliti.

3. Ketika dilakukan intervensi, tidak semua responden bisa hadir dan mengikuti intervensi hingga selesai. Mereka ada yang datang  telat, karena harus mengamen dulu atau kebalikannya terpaksa meminta izin untuk meninggalkan acara lebih dahulu, karena harus mengamen. Intervensi menjadi kurang efektif karena responden merasa kelelahan sehabis pulang dari mengamen atau menjadi tidak konsentrasi mengikuti intervensi, karena memikirkan waktu mengamennya habis dipakai untuk intervensi.  

4. Responden hanya mau datang jika diberikan insentif atau reward berupa makanan atau uang. Ini menunjukkan bahwa motivasi responden mengikuti intervensi hanya untuk mendapatkan makanan atau uang saja, sehingga terkesan responden kurang bersungguh-sungguh dalam mengikuti intervensi.

5. Selain itu,tempat untuk melakukan bimbingan kelompok dan kegiatan permainan yang kurang tepat. Ini disebabkan banyaknya anak jalanan yang datang ke Rumah Singgah Bukit Duri, Jakarta Selatan, sehingga ketika kegiatan permainan dan bimbingan kelompok dilaksanakan, beberapa orang anak yang tidak terlibat dalam kegiatan intervensi mengganggu teman-temannya yang mengikuti intervensi. Hal ini membuat responden menjadi tidak konsentarsi dan terganggu, sehingga akhirnya mereka satu-persatu meninggalkan kegiatan intervensi dan bergabung dengan teman-temannya di luar ruangan intervensi.

Menurut Mc Clelland (1987), ada beberapa faktor yang mempengaruhi motivasi berprestasi, dan penulis menghubungkannya dengan keadaan responden di lapangan,  yaitu :

a. Tingkat energi umum dari individu (faktor biologis)

Jika dilihat  dari  kondisi responden, maka tingkat energi umum mereka cukup 

rendah. Hal ini disebabkan  mereka harus membagi  waktu  dan  tenaga  mereka untuk bekerja (mengamen) dan mengikuti intervensi

b. Pengaruh kebudayaan, khususnya pandangan keluarga mengenai pendidikan dan keberhasilan

Faktor ini  cukup  mempengaruhi  kondisi  responden.  Ini  dapat  dilihat   dari 

status sosial ekonomi keluarga mereka yang rata-rata rendah dan pada umumnya responden berasal dari keluarga yang kurang berpendidikan, sehingga mereka tidak terlalu mementingkan arti pendidikan bagi anak-anaknya dan kurang memotivasi anaknya untuk berhasil.   

c. Pengasuhan anak yang menyangkut perkembangan independensi, rasa percaya diri dan keinginan-keinginan untuk melakukan yang terbaik.

Karena berasal  dari  golongan  ekonomi  rendah  dan   kurang  berpendidikan,  

maka hal ini membuat perkembangan independensi, rasa percaya diri dan keinginan-keinginan untuk melakukan yang terbaik pada diri anak jalanan menjadi kurang. Hal ini disebabkan orang tua para responden kurang memotivasi dan kurang memberi pengarahan kepada anak-anaknya untuk melakukan yang terbaik dan untuk menjadi orang yang percaya diri. Orang tua hanya memprioritaskan pada anak-anaknya untuk bekerja, bukan menjadi orang yang berprestasi.   

Jadi dapat disimpulkan bahwa sedikitnya peningkatan skor skala motivasi berprestasi pada responden ini disebabkan dari ketiga faktor diatas. Selain itu faktor minat, kebutuhan, nilai, sikap, aspirasi dan insentif juga mempengaruhi tinggi rendahnya motivasi berprestasi seseorang (Gage & Berliner, 1984).

Sejumlah pakar lain mengatakan sumber motivasi terletak pada lingkungan, dimana lingkunganlah yang memberi peluang dan memupuk motivasi individu. Jika lingkungan tidak cukup menunjang, betapapun besarnya motivasi individu, maka dia tidak akan cukup termotivasi untuk melakukan tindakannya (Duda, 1993 ; Weinberg & Gould, 1995 ; Anshel, 1997 dalam Satiadarma, 2000). Berdasarkan hasil praktek kerja lapangan, ditemukan bahwa pendapat diatas ternyata benar terjadi pada kelompok anak jalanan yang di intervensi. Dimana ada beberapa orang jalanan yang memiliki motivasi berprestasi cukup tinggi, namun karena teman-temannya yang lain tidak menunjukkan perilaku yang sama seperti mereka, akhirnya ini malah membuat mereka menjadi tidak termotivasi untuk berprestasi.

Dari hasil observasi dan wawancara yang dilakukan, ditemukan bahwa ternyata
ada dua kelompok musik / mengamen yang besar di Rumah Singgah Bukit Duri, Jakarta Selatan. Setiap kelompok terdiri dari ± 5 – 6 orang dan bila mengikuti festival-festival musik, kedua kelompok digabung menjadi satu. Namun, bila mengamen kedua kelompok ini terpisah lagi. Setiap kelompok mempunyai ketua yang bertugas untuk mengatur posisi anggotanya ketika mereka mengamen di bus / kereta api. Dari dua kelompok mengamen / musik yang ada, ditemukan beberapa anggotanya memiliki motivasi berprestasi yang rendah, sehingga mereka diikut sertakan dalam kegiatan intervensi.  Selain dua kelompok musik / mengamen yang besar ini, ada juga beberapa kelompok musik / mengamen yang kecil, bahkan ada yang mengamen secara sendirian. Umumnya  usia mereka diatas 20 tahunan. 
Setelah  menjalani kegiatan  praktek  kerja lapangan di Rumah  Singgah Insan Mandiri Yayasan An-Nur Muhiyam Bukit Duri, Jakarta Selatan selama dua bulan,  ada 

      beberapa masukan  yang  kiranya dapat dipertimbangkan, yaitu :

  1.  Perlu diadakan program  lanjutan  oleh  pihak  Rumah  Singgah  dari intervensi  


yang telah dilakukan secara berkelanjutan yang harus diikuti oleh seluruh anak binaan Rumah Singgah Insan Mandiri Bukit Duri, Jakarta Selatan. Seperti mengadakan pelatihan-pelatihan / training lanjutan dari training yang telah dilaksanakan, antara lain berupa training tentang pengembangan diri atau Out-Bound. 

2. Memberikan  kegiatan  rutin, berupa  bimbingan dan pengarahan yang harus diikuti oleh seluruh anak binaan, agar tercipta kedispilinan, rasa memiliki dan rasa tanggung jawab untuk mematuhi aturan yang berlaku.

3. Membuat dan memantau jadwal latihan musik secara teratur, guna melatih disiplin dan peningkatan mutu serta kualitas  kelompok musik anak jalanan.

4. Kegiatan keterampilan bagi anak jalanan diaktifkan kembali dan anak binaan diwajibkan untuk mengikuti salah satu kegiatan keterampilan, sehingga akhirnya mereka memiliki ketrampilan baru yang bisa membantu mereka untuk mendapatkan pekerjaan yang baru. Dengan demikian, diharapkan mereka bisa keluar dari kehidupan jalanan yang keras.

5. Meminta  akses  ke  pemerintah  untuk  menempatkan  beberapa tenaga ahli di Rumah Singgah, seperti psikolog dan  dokter  untuk  membantu  anak  jalanan mengembangkan  kepribadiannya   menjadi  individu  yang  terampil, cekatan, penuh  semangat  dan   sehat   secara  jasmani  maupun  rohani, fisik   maupun mental dan  jiwa  maupun  raga.
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